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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Berdasarkan undang-undang nomor 10 tahun 1948 dibentuk Kabupaten

Indragiri hulu yang termasuk didalam provinsi Sumatra Tengah dan Diralisi denan

surat keputusan Gubernur Militer Sumatra Tengah pada tanggal 9 November 1948

nomor 10/GM/T.49, kemudian dengan undang-undang nomor 4 tahun 1952 dan

undang-undang nomor 12 tahun 1956 dibentuk daerah Otonom dalam Provinsi

Sumatra Tengah termasuk Kabupaten Indragiri.

Kabupaten Indragiri Hulu pada waktu itu terdiri dari 4 Kewedanaan, 17

Kecamatan yaitu Kewedanaan Indragiri Hilir Selatan, Indragiri Hulu Utara,

Indragiri Hulu dan Kewedanaan Kuantan Singingi. Berdasarkan peraturan

pemerintah nomor 50 tahun 1963 status kewedaan dihapus bersama dengan

penghapusan empar kewedaan dalam Kabupaten Indragiri. Dengan undang-

undang nomor 61 tahun 1958 Dibentuk Provinsi Riau dengan ibu kota Pekanbaru

yang terdiri dari lima dasserah tingkat II masing- masing Kabupaten Kampar,

Indrairi, Benkalis, Kabupaten Kepulauan Riau dan Kotamadya Pekanbaru.

Dengan dibentuknya Provinsi Riau denan undang-undang nomor 61 tahun 1958

maka timbullah didua kewedaan tersebut yaitu kewedaan Indragiri Hilir dan

Indragiri Hulu.

Dengan perjuangan yang disalurkan melalui Panitia Persiapan

Pembentukan kabupaten Indrairi Hilir dan melalui Dewan Perwakilan Rakyat.

Gotong Royong Kabupaten Indragiri ternyata hasrat tersebut mendapat dukungan
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Dari DPRD Riau dan DPR pusat. Berdasarkan undang-undang nomor 6 tahun

1965 maka terjadilah pemekaran Kabupaten Indrairi menjadi dua kabupaten yaitu:

1. Kabupaten Indragiri Hilir dengan ibukotanya Tembilahan, terdiri dari

delapan kecamatan , sekarang 11 kecamatan.

2. Kabupaten Indragiri hulu dengan Ibukotanya Rengat, terdiri dari 9

Kecamatan yaitu :

a) Kec. Rengat Ibukota Rengat
b) Kec Pasir Penyu ibukota Air Molek
c) Kec Seberida ibukota Pangkalan Kasai
d) Kec. Peranap ibukota Peranap
e) Kec. Kuantan Hilir ibukora Baserah
f) Kec kuantan tenah ibukota Taluk Kuantan.
g) Kec. Kuantan Mudik ibukota Lubuk Jambi
h) Kec. Singingi ibukota Muara Lembu.

Pada tahun 1996 terjadi penambahan kecamatan dengan adanya

pemekaran Kecamatan Kuantan Tengah, Pasir Penyu, dan Renat, Kecamatan

Yang baru adalah :

1. Kec. Benai ibukota Benai
2. Kec. Kelayang ibukota Simpang Kelayang
3. Kec. Rengat Barat ibukota Pematang Reba.

Pada tahun 1999 Kabupaten Indragiri Hulu dipecah lagi menjadi 2

kabupaten yaitu Kabupaten Kuansing yan berkedudukan di Taluk Kuantan dan

Kabupaten Indragiri Hulu berkedudukan di Rengat. Pada tahu 2004 mengalami

beberapa pemekaran wilayah Kecamatan sehingga menjadi 14 kecamatan :

1. Kec. Rengat ibukota Rengat
2. Kec. Rengat Barat, ibukota Pematang Reba
3. Kec. Seberida, ibukota Pangkalan Kasai
4. Kec. Batang Gangsal, ibukota Seberida
5. Kec. Batang Cenaku, ibukota Aur Cina
6. Kec. Pasir Penyu, ibukota Air Molek
7. Kec. Lirik, ibukota Lirik
8. Kec. Kelayang, ibukota Simpan Kelayang
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9. Kecamatan Peranap ibukota Peranap
10. Kec. Batang Peranap, ibukota Pematang
11. Kec. Rakit Kulim, ibukota Petonggan
12. Kec. Sungai Lala, ibukota Kelawat
13. Kec. Lubuk Batu Jays, ibukota Lubuk Batu Tinggal
14. Kec. Kuala cenaku, ibukota kuala cenaku

Kabupaten Indragiri Hulu adalah salah satu daerah yang mempunyai

potensi sumber daya minyak dan gas bumi di Provinsi Riau. Dalam beberapa

decade terakhir daerah ini mengalami perubahan yang signifikan untuk menjadi

sebuah daerah sentra baru bagi pengembangan sektor perkebunan dan pertanian.

Secara geografis Kabupaten Indragiri Hulu berada pada posisi 0° LU- 1- 20’ LS

dan 102-10’ BT - 102-48” BB meliputi wilayah seluas 7.676,26 km2 (767.626,66

Ha). Kabupaten ini ditandai dengan iklim tropis basah dengan suhu berkisar

antara 23.20 C - 31.70 C. Rata-rata curah hujan pada tahun 2008 adalah 2.520,8

mm/tahun. Musim kemarau terjadi pada bulan Maret hingga Agustus. Berikut ini

adalah batasan-batasan Kabupaten Indragiri Hulu:

 Barat : Kabupaten Kuantan Singingi
 Timor : Kabupaten Indragiri Hilir
 Utara : Kabupaten Pelalawan
 Selatan : Kabupaten Muara Tebo, Provinsi Jambi

Ibu Kota Kabupaten ini adalah Kota Rengat tetapi aktivitas administrasi

berlangsung di Pematang Reba dengan jarak 18 km dari Kota Rengat. Kabupaten

ini dibagi ke dalam 14 daerah kecamatan, 154 desa dan 11 kelurahan. Hingga

tahun 2008 populasi penduduk tercatat sebanyak 295.291 jiwa dengan rata-rata

keadatan penduduk 38.47 jiwa/km2. Penduduknya terdiri atas suku Melayu

sebagai kelompok mayoritas, Jawa, Minang, Batak dan keturunan Cina. Sebagian

besar penduduk beragama Islam dan sebagian kecil Protestan, Katolik, Budha dan
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penganut Animisme. Sektor yang paling menyerap tenaga kerja adalah pertanian,

kehutanan, perikanan dan peternakan 67,77%, perdagangan 2.43%, industri

12,54% dan sektor lainnya adalah 17,29%.

Sekilas pandang tentang fasilitas dan infrastruktur yang ada di Kabupaten

Indragiri Hulu saat ini meliputi jaringan jalan dengan panjang 1.590,62 km.

Pelabuhan Sungai di Kecamatan Kuala Cenaku, 21 km dari Rengat, dapat

menampung kapal dengan 1,500 dwt, lapangan terbang darurat di Japura yang

hanya dapat menampung pesawat terbang ukuran kecil seperti F-27, DHN-7 dan

C-160. Menurut rencana di masa depan. Lapangan terbang ini diharapkan dapat

diperluas agar mampu menampung pesawat terbang ukuran besar. Fasilitas dan

infrastruktur lain yang telah ada saat ini antara lain listrik dengan kapasitas 33.726

KWH disuplai oleh Perusahaan Listrik Negara (tenaga diesel), air bersih, jasa pos,

jaringan telepon, perbankan (Bank Nasional dan Lokal), fasilitas kesehatan dan

beberapa fasilitas akomodasi (hotel berbintang dan non bintang) yang tersebar di

beberapa kota seperti Rengat, Rengat Barat, Air Molek, Siberida dan Peranap.

Perekonomian Kabupaten Indragiri Hulu sendiri pada tahun 2005 sedikit

terpengaruh dampak dari ketidakstabilan perekonomian nasional. Beberapa sektor

yang menggunakan BBM sebagai bahan bakar, sedikit terganggu. Namun secara

keseluruhan perekonomian Kabupaten Indragiri Hulu cukup menggembirakan di

tahun tersebut. Sesuai Visi dan Misi Kabupaten Indragiri Hulu yaitu

“Menciptakan Kabupaten Indragiri Hulu Maju, Mandiri, Sejahtera, Berbudaya dan

Agamis”, maka untuk mewujudkannya, pembangunan ekonomi dan sosial telah

diarahkan dan diprogramkan sesuai dengan Visi Kabupaten Indragiri Hulu

tersebut. Tentunya dalam upaya mewujudkan Visi Kabupaten Indragiri Hulu
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diperlukan indikator pembangunan yang terukur sehingga akan memudahkan

dalam melakukan evaluasi pembangunannya.

Salah satu informasi yang penting dalam kaitannya mengukur

perkembangan secara kuantitatif kemajuan perkembangan ekonomi Kabupaten

Indragiri Hulu dapat dicermati melalui perkembangan PDRB daerah tersebut.

Seperti perkembangan pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi dan PDRB per

kapitanya. Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Indragiri Hulu (tanpa migas)

menurut lapangan usaha pada tahun 2008 ini menunjukkan arah yang

menggembirakan. Pendapatan Regional Indragiri Hulu menurut Lapangan Usaha,

2008-2012. Semakin pesatnya pertumbuhan perekonomian Riau pada tahun 2008

dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 8,67 secara tidak langsung juga

mempengaruhi roda perekonominan Kabupaten Indragiri Hulu.

Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2008

mengalami pertumbuhan sebesar 7,16 persen, sedikit mengalami perlambatan

pertumbuhan dibanding tahun sebelumnya yang sebesar 7,54 persen. Dampak

kenaikan BBM walaupun sedikit berpengaruh namun secara umum dampaknya

tidak terlalu terlihat pada aktivitas ekonomi Kabupaten Indragiri Hulu. Hal ini

disebabkan perekonomian Kabupaten Indragiri Hulu masih sebagian besar adalah

sektor pertanian, di mana bisa dilihat dari kontribusi sektor ini yang cukup besar

yaitu di atas 47 persen. Salah satu tujuan pembangunan nasional dan regional

adalah meningkatkan pendapatan masyarakat yang ditandai dengan meningkatnya

daya beli masyarakat tersebut dan dengan disertai pengurangan masyarakat miskin

yang antara lain meningkatkan pendidikan dan perbaikan derajat kesehatan yang

pada akhirnya akan membawa kepada kemakmuran dan kesejahteraan rakyat.
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Peningkatan PDRB per kapita menjadi salah satu ukuran pencapaian

kemakmuran suatu masyarakat. PDRB Per kapita dan Pendapatan Per kapita

Kabupaten Indragiri Hulu atas dasar harga berlaku dan konstan 2008 terus

mengalami peningkatan yang cukup berarti dari tahun ke tahun. PDRB Per kapita

Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2004 sebesar 16.110 juta rupiah kemudian

terus meningkat menjadi 19.990 juta rupiah pada tahun 2008 dan kemudian

meningkat lagi menjadi 23,794 juta tahun 2006, atau telah terjadi peningkatan

sebesar 21,53 persen selama kurun waktu 2008-2012.

Setelah memasukkan unsur minyak bumi di dalam penghitungan

perekonomian Kabupaten Indragiri Hulu, tercatat pertumbuhan pendapatan

Regional Indragiri Hulu Menurut Lapangan Usaha, 2008-2012 28 pertumbuhan

ekonomi pada tahun 2008 sebesar 6,87 persen, di mana pertumbuhan ini lebih

rendah dibanding tahun sebelumnya yang sebesar 7,11 persen. Dapat dikatakan

secara makro roda perekonomian Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2006

dikatakan cukup menggembirakan. Pertumbuhan sektor yang memiliki unsur

minyak seperti sektor pertambangan ternyata memiliki laju pertumbuhan yang

cukup tinggi dibandingkan sektor yang sama dengan tanpa memasukkan unsur

minyak bumi. Tahun 2008 laju pertumbuhan, sektor pertambangan dengan

minyak bumi tumbuh sebesar 10,51 persen, sedangkan tanpa memasukkan unsur

minyak bumi tumbuhsebesar 8,15 persen. Adanya eksploitasi tambang batu-bara

dan sedikit membaiknya produksi di sektor ini sehingga mengungkit pertumbuhan

pada sektor pertambangan dan penggalian.
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Secara, umum, apabila laju pertumbuhan ekonomi dengan memasukkan

unsur minyak bumi dan gas (migas) Kabupaten Indragiri Hulu dibandingkan

dengan laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Riau akan terlihat bahwa laju

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Indragiri Hulu lebih tinggi bila dibandingkan

dengan laju pertumbuhan ekonomi dengan migas Provinsi Riau selama tiga tahun

terakhir. Terlihat perbedaan yang nyata bila memasukkan unsur migas ke dalam

perekonomian Kabupaten Indragiri Hulu khususnya untuk kontribusi Sektor

Pertambangan. Walaupun bukan yang paling dominan namun kontribusinya

cukup besar, berawal dari 3,04 persen tanpa migas selama tahun 2008 sedangkan

setelah memasukkan unsur migas menjadi 7,57 persen selama periode 2008-2012

besarnya kontribusi sektor pertambangan mengalami peningkatan.

Sektor yang memberikan kontribusi tertinggi diberikan oleh sektor

pertanian yaitu sebesar 45,29 persen, sedangkan sektor yang memberikan peranan

paling rendah diberikan oleh sektor listrik dan air bersih yaitu selalu sebesar 0,24

persen. Dengan melihat kecilnya peranan tersebut dalam struktur perekonomian

tanpa maupun dengan migas maka sangat diharapkan terlahimya suatu kebijakan

yang konstruktif demi menunjang arah kemajuan sektor ini.

B. Visi dan Misi Kabupaten Indragiri Hulu

1. Visi Kabupaten Indragiri hulu.

Terwujudnya Kabupaten Indragiri Hulu yang maju, mandiri sejahtera,

ber- budaya dan agamis tahun 2020.

2. Misi Kabupaten Indragiri hulu.

a) Membangun sumber daya manusia yang berkualitas dan terampil

dan siap menghadapi tantangan masa depan yang dilandasi oleh
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kekuatan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa

serta mampu menguasai IPTEK

b) Memelihara nilai-nilai luhur budaya daerah yang berpijak pada

nilai-nilai agama guna menyaring pengaruh budaya lain untuk

mempertahan identitas dan integritas Kabupaten Indragiri Hulu

c) Memberdayakan kekuatan ekonomi yang berbasis kerakyatan

melalui peningkatan kualitas dan kapasitas manajemen,

permodalan, produksi dan peningkatan kemampuan dalam

mengakses sumber-sumber bahan baku, teknologi, pasar dan

faktor lainnya.

d) Mengembangkan industri-industri yang berbasis pertanian

(Agroindustri) dengan mengembangkan industri turunan yang

berorientasi pada pasar lokal dan eksport.

e) Membangun dan mengembangkan sarana dan prasarana

infrastruktur yang mampu membuka isolasi daerah,

mengembangkan potensi daerah, mengembangkan kawasan-

kawasan produktif, meningkatkan aksesibilitas dan mobilitas

faktor-faktor produksi serta membuka peluang pasar

f) Meningkatkan kinerja pemerintah daerah agar mampu

memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat dan

menjalankan roda pemerintahan yang baik dan benar melalui

peningkatan kualitas dan kapasitas aparatur, penataan

kelembagaan pemerintahan daerah serta penataan perangkat

hukum dan perundang-undangan.

C. Gambaran Umum Puskesmas Pangkalan Kasai, Kecamatan Seberida
Kabupaten Indragiri Hulu.

Puskesmas Pangkalan Kasai merupakan salah satu puskesmas yang

terletak di kawasan Kecamatan Seberida, Kabupaten Indragiri Hulu dimana letak

pastinya puskesmas ini adalah di Kelurahan Pangkalan Kasai, adapun wilayah
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kerja Puskesmas Pangkalan Kasai secara geografis terletak di bagian selatan

kabupaten Indragiri hulu dengan luas wilayah sekitar ± 60.880 Km². wilayah kerja

Puskesmas Pangkalan Kasai tentunya mencakup seluruh kecamatan Seberida yang

terdiri dari 11 Desa/Kelurahan, dan adapun Desa dan kelurahan yang ada di

Kecamatan Seberida adalah sebagai berikut:

1. Kelurahan Pangkalan Kasai;

2. Desa Titian Resak;

3. Desa Petala Bumi;

4. Desa Sibabat;

5. Desa Buluh Rampai;

6. Desa Bukit Meranti;

7. Desa Paya Rumbai;

8. Desa Bandar Padang;

9. Desa Beligan;

10. Desa Kalesa;

11. Desa Seresam;

Secara Administratif, Wilayah yang mencakup sebagai lokasi kerja

Puskesmas Pangkalan Kasai berbatasan dengan beberapa kecamatan, dimana

kecamatan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara Berbatasan dengan Kecamatan Rengat Barat.

2. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Kecamatan Batang Gangsal.

3. Sebelah Barat Berbatasan dengan  Kecamatan Pasir Penyu.

4. Sebelah Timir Berbatasan dengan Kecamatan  Batang Gangsal.

Keberadaan penduduk di wilayah kerja puskesmas Pangkalan Kasai adalah

berjumlah 37.597 Jiwa yang terdiri dari 18.279 Laki-laki dan 18.795 Perempuan
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dimana sex rasio dalam perbandingan jumlah penduduk yang ada di Kecamatan

Seberida adalah 97,2 % Pebandingan. Dan adapun jumlah Kepala Keluarga adalah

sebanyak 10.661 KK, dan kepadatan penduduk sebesar 2 Jiwa/Km². sebagainbesar

penduduk di wilayah kerja Puskesmas Pangkalan Kasai memiliki pekerjaan

sebagai petani di sektor perkebunan dan juga pertanian, dan beberapa penduduk

lainnya memiliki profesi pekerja di bidang wiraswasta dan juga pedagang.

Tabel IV.1 : Jumlah Dokter dan Perawat Pada Puskesmas Pangkalan Kasai
Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu

No. Keterangan
Jumlah Dokter

2014 2015 2016

1. Dokter Umum 1 1 1

2. Dokter Gigi 1 1 1

3. Perawat 1 1 1

4. Bidan 2 2 4

5. Perkarya Kesehatan 1 1 2

6. Tenaga Pendukung - - 12

Jumlah 6 6 21

Sumber : Puskesmas Pangkalan Kasai Kec.Seberida, Kab. Indragiri Hulu

Tabel IV.2  : Jumlah Sarana dan Prasarana di Puskesmas Pangkalan Kasai
Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu.

NO Jenis Tenaga Jumlah

Kondisi

KET

Baik Rusak

1 Ruangan 28 25 3

2 Tempat Tidur Pasien 14 10 4

3 Tempat Tidur Periksa 3 3 -

4 Tabung Oksigen Kecil 8 8 -

5 Tabung Oksigen Besar 3 3 -

6 Lemari Obat 1 1 -

7 Lemari Alat/Instrumen 1 1 -
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8 Kursi Tunggu Pasien 1 1 -

9 Timbangan Badan 1 1 -

10 Incenerator 1 1 -

11 Ambulance 2 2 -

12 Lemari Arsip 28 27 1

13 Printer Multi Fungsi 1 1 -

14 Komputer 4 4 -

15 Kipas Angin 6 6 -

Jumlah

Sumber : Puskesmas Pangkalan Kasai Tahun 2018

Didalam menjalankan upayanya untuk melayani masyarakat di bidang

kesehatan, Puskesmas Pangkalan Kasai tentunya memiliki Visi dan Misi sebagai

acuan dan puncak yang harus di capai, adapun Visi Puskesmas Pangkalan Kasai

adalah “Tercapainya Kecamatan Sehat Menuju Terwujudnya Kabupaten Sehat

Dan Indonesia Sehat”. Dan adapun  misi dari Puskesmas Pangkalan Kasai adalah

sebagai berikut:

1. Menggerakkan masyarakat untuk melaksanakan prilaku hidup bersih
dan sehat.

2. Mendorong kemandirian hidup sehat bagi keluarga dan masyarakat.
3. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam mengantisipasi kasus

penyakit sedini mungkin.
4. Mengingkatkan mutu pelayanan kesehatan dan pemerataan pelayanan

kesehatan keseluruh lapisan masyarakat.

Puskesmas Pangkalan Kasai memiliki tugas pokok  sebagai pusat

pembangunan dan pengembangan kesehatan masyarakat yang juga membina

peran serta masyarakat disamping memberikan pelayanan secara menyeluruh dan

terpadu kepada masyarakat menuju terwujudnya kecamatan yang sehat.

Sementara itu fungsi dari Puskesmas Pangkalan Kasai adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan perencanaan berdasarkan analisis kesehatan masyarakat
dan analisis kebutuhan pelayanan yang di perlukan;

2. Melakukan advokasi dan sosialisasi kebijakan kesehatan;
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3. Melaksanakan komunikasi, informasi, edukasi, dan pemberdayaan
masyarakat dalam bidang kesehatan;

4. Menggerakkan masyarakat untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan
masalah kesehatan pada tiap tingkat pengembangan masyarakat yang
bekerja denga sektor lain;

5. Melaksanakan pembinaan teknis terhadap jaringan pelayanan dan
upaya kesehatan berbasis masyarakat;

6. Melaksanakan peningkatan kompetensi sumber daya manusia
puskesmas;

7. Memantau pelaksanaan pembangunan di bidang wawasan kesehatan;
8. Melaksanakan pencatatan, pelaporan, dan evaluasi terhadap akses,

mutu, dan cakupan pelayanan kesehatan; dan
9. Memberikan rekomendasi terkait masalah kesehatan masyarakat,

termasuk dukungan terhadap system kewaspadaan dini dan respon
penanggulangan penyakit.

D. Struktur Organisasi Puskesmas Pangkalan Kasai, Kecamatan Seberida,
Kabupaten Indragiri Hulu.

Kepala Puskesmas

Kepala Tata
Usaha

Unit Umum
Kearsipan

Unit
Aset/Inventaris

Unit
Kepegawaian

Upaya
Kesehatan
Perorangan

Upaya
Kesehatan
Masyarakat

Unit Keuangan

Unit BP Umum UGD

Unit KIA/KBUnit BP Gigi

Program P2TB Program P2DBD

Program Kusta Prog. Surveilans
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Sumber : Puskesmas Pangkalan Kasai 2018

Puskesmas
Pembantu

Unit KasirUnit Apotek

Unit LabUnit Puskesmas

Unit ImunisasiUnit Pendaftaran Prog.P2ISPA Prog. Bina Gizi

Promkes Prog. UKS

Prog. UKGS Prog. Kesling

Prog. KB/ Kespro


